
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Pemberitaan pers terhadap pemerintahan Gus Dur
Neli Budiarti, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=70970&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Perubahan politik yang ditandai mundurnya Soeharto, mendorong media ke dalam ruang gerak yang lebih

leluasa untuk menyampaikan fakta dan pandangan secara lebih terbuka, berani dan independen. Wajah baru

media massa akan terlihat dan terasa terutama pada pemberitaan. Salah satunya adalah ketika pers

memberitakan perintah Presiden atas penangkapan Kapolri Bimantoro dan Kapolda Metro Jaya Sofjan

Jacoeb. Pemberitaan itu menjadi menarik bukan saja karena mengundang pro dan kontra, tetapi berdampak

kepada dituntutnya pertanggungjawaban Presiden Wahid melalui Sidang Istimewa MPR.

Intisari dari penelitian ini adalah melihat bagaimana Kompas, Republika dan Media Indonesia memaknai

perintah Presiden atas penangkapan Bimantoro dan Sofjan Jacoeb yang disampaikan melalui Juru Bicara

Kepresidenan Yahya C. Staquf, yang dianggap memicu dipercepatnya pelaksanaan Sidang Istimewa.

Penelitian yang menggunakan metode analisis framing ini mengambil teks berita dan editorial Kompas,

Republika dan Media Indonesia sebagai objek analisisnya.

Asumsinya adalah bahwa setiap berita mempunyai frame yang berfungsi sebagai pusat dan organisasi ide

yang dihubungkan dengan elemen yang berbeda dalam teks berita. Dengan meminjam teknis analisis Pan &

Kosicki dan van Dijk, penelitian ini berupaya menemukan elemen yang berbeda itu melalui strategi wacana

seperti sintaksis, skrip, tematik, dan retorik. Dari strategi ini diketahui bagaimana media memaknai suatu

peristiwa.

Frame yang dibangun Kompas dalam teks berita dan editorialnya perintah Presiden Wahid atas penangkapan

tersebut adalah: Mendukung Percepatan Sidang Istimewa, Inkonsistensi Wahid dan Nasihat Untuk Presiden.

Untuk mendukung frame Kompas menggunakan strategi dalam cara menulis fakta menggunakan elemen

tematik Nominalisasi dan Generalisasi. Seperti: kita boleh menyarankan, semua orang dan kita semua.

Disamping itu Kompas juga memperkuat frame dengan menggunakan metaphora dalam struktur retorisnya

seperti yang terlihat dalam tajuk rencananya "demi keselamatan bangsa dan negara".

Republika cenderung memilih frame sebagai berikut: Konflik Ditubuh Eksekutif, Inkonsistensi Wahid dan

Mundur Secara Damai. Republika menggunakan elemen retoris seperti ungkapan merancang skenario

"rusak-rusakan" dan tidak ingin dicap "kacung" presiden. Dan Republika menggunakan metaphora seperti

"menggunaang stabilitas bangsa dan negara". Frame yang dikemukakan Media Indonesia melalui teks berita

dan editorial adalah: Percepatan Sidang Istimewa, Landasan Hukum dan Percepatan Sidang Istimewa.

Untuk mempertegas frame yang dibangun Media Indonesia memakai struktur retoris seperti ungkapan

"pabrik yang produktif menghasilkan persoalan".

Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa melalui frame yang dibangun Kompas, Republika dan

Media Indonesia melakukan delegitimasi terhadap kekuasaan Wahid dalam rangka percepatan Sidang

Istimewa yang meminta pertanggungjawabannya.
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